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1. PENDAHULUAN

“Kanker merupakan kelainan yang terjadi dengan pertumbuhan abnormal dari sel-sel yang terkena karsinogen
dan sel kanker membelah dengan kehilangan control. Kanker payudara didefenisikan sebagai suatu penyakit
neoplasma yang ganas yang berasal dari parenchyma”. Sejak tahun 2008, kejadian kanker payudara telah meningkat
lebih dari 20% sedangkan angka kematian akibat kanker payudara telah meningkat sebesar 14%. Kanker payudara
juga merupakan penyebab paling umum kematian di kalangan perempuan. Gejala kanker payudara secara umum
yaitu benjolan di payudara, keluarnya cairan berdarah dari puting, dan perubahan bentuk atau tekstur puting atau
payudara [1].

Dalam proses mendiagnosa penyakit kanker payudara diperlukan alat atau tool untuk mendeteksi peyakit
tersebut. Akan tetapi pemeriksaan kanker payudara dengan menggunakan alat atau tool sering mengalami
permasalahan karena alat atau tool tersebut selain menggunakan alat khusus yang mahal, membutuhkan waktu yang
lama, juga memerlukan keahlian. Sehingga menjadi hambatan bagi para medis untuk melakukan pengkajian
terhadap kanker payudara. Keterlambatan dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara juga merupakan hal yang
patut ditakuti karena dapat memperlambat proses pengobatan yang dapat dilakukan sehingga penyakit tersebut
menjadi bertambah parah [1].

Oleh karena itu diperlukan aplikasi yang sederhana, mudah digunakan, reliable, dan tidak menyita waktu
dalam melakukan pengkajian terhadap penyakit kanker payudara yaitu aplikasi sistem pakar yang dapat diakses
secara online sehingga semua orang dapat melakukan diagnosa secara dini terhadap penyakit kanker payudara.
Hasil diagnosa dini yang diperloleh dapat membantu pencegahan komplikasi lebih lanjut.
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Sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan Artificial Intelligence (Al). Salah satu definisi
populer dari kecerdasan buatan adalah “membuat komputer berpikir seperti manusia.” Ketika suatu sistem berhasil
melalui tes yang diujikan, maka sistem tersebut dianggap sebagai strong Al. Istilah strong Al digunakan dengan
anggapan bahwa Al harus berdasarkan dasar logika yang kuat daripada yang disebut sebagai weak Al, yaitu
berdasarkan jaringan neural buatan, algoritma genetic, dan metode evolusioner [2]. Salah Satu metode sistem pakar
yang dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit kanker payudara adalah teorema bayes

Teorema Bayes adalah cara untuk mengetahui probabilitas bersyarat. Probabilitas bersyarat adalah probabilitas
dari suatu peristiwa yang terjadi, mengingat bahwa itu memiliki beberapa hubungan dengan satu atau lebih peristiwa
lainnya [3].

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian ini diberikan sebuah judul “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Penyakit Kanker Payudara (Carcinoma Mammae) Dengan Menggunakan Metode Teorema Bayes Pada
Rumah Sakit Vina Estetika Medan”.

2. Kajian Pustakan
2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah suatu bidang ilmu bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan-
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang dimasukkan oleh satu atau banyak pakar kedalam sebuah mesin
atau perangkat lunak sehingga mesin tersebut mampu menyelesaikan masalah-masalah yang membutuhkan
kepakaran atau keahlian manusia [4]

2.2 Kanker Payudara

Kanker adalah penyakit tidak menular yang ditandai dengan pertumbuhan sel tidak normal/terus-menerus dan
tidak terkendali yang dapat merusak jaringan sekitarnya serta dapat menjalar ke tempat yang jauh dari asalnya yang
disebut metastasis. Sel kanker bersifat ganas dapat berasal atau tumbuh dari setiap jenis sel di tubuh manusia
(Depkes RI, 2009). Kanker hingga saat ini menjadi masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Jenis kanker
yang banyak diderita dan ditakuti oleh perempuan adalah kanker payudara. Pada umumnya kanker payudara
menyerang kaum wanita, kemungkinan menyerang kaum laki-laki sangat kecil yaitu 1 : 1000 [6].

2.3 Teorema Bayes

Teorema bayes dikemukan oleh seorang pendeta Presbyterian inggris pada tahun 1763 yang bernama Thomas
Bayes ini kemudian disempurnakan Laplace. Teorema bayes digunakan untuk menghitung probabilitas terjadinya
suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi. Disamping ini metode bayes memanfaakan
data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan suatu distribusi awal yang disebut distribusi prior

[71.

3. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang
dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Dalam metode ini
biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data yang telah didapatkan. Didalam melakukan pernelitian
terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
1. Data Collecting
Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang
didapat. Dengan tujuan mengevaluasi hasil atau mengumpulkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti.
Pengumpulan data yang baik membutuhkan proses yang jelas untuk memastikan data yang dikumpulkan
memang benar adanya. Dalam teknik pengumpulan data, dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan
bagian administrasi di Rumah Sakit Vina Estetika Medan. Wawancara digunakan untuk memperoleh data-data
yang berkaitan dengan data penyakit kanker payudara. Dalam proses wawancara ini peneliti menanyakan jenis
penyakit dan gejala yang termasuk kategori kanker payudara. Tujuannya adalah untuk mempercapat proses
diagnosa dan menghindari kesalahan dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara karena telah mengadopsi
pengetahuan pakar.
2. Studi Literatur
Dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional, jurnal nasional,
jurnal lokal, maupun buku sebagai sumber refrensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan
sebanyak 24 dengan rincian: 6 jurnal sistem pakar dan metode teorema bayes, 2 jurnal kanker payudara, 4 jurnal
flowchart, 4 Jurnal UML, 7 Jurnal tentang Web dan 1 jurnal metode waterfall.

4. Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan suatu tahapan yang penting digunakan atau dibuat untuk mengetahui langkah-
langkah yang akan dibuat pada sistem pakar yang akan dirancang dalam penyelesaian permasalahan yang terjadi
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tentang penyakit kanker payudara berdasarkan gejala yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem yang mampu
mengadopsi proses dan cara berfikir seorang pakar yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem
komputer dengan menggunakan metode teorema bayes.

Flowchart algoritma teorema bayes

Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus

Menentukan Nilai Probabilitas

Menjumlahkan Nilai Probabilias

Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H tanpa memandang evidence

Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis memandang evidence

Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence

Mencari Nilai Bayes

Nk~ E

4.1 Flowchart Algoritma Teorema Bayes
Flowchart algoritma yang dirancang untuk mendiagnosa suatu penyakit dengan gejala yang ada menggunakan

metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut:

J

Menentukan Nilai Probabilitas
P(BNnA)
P(B)

|

Menjumlahkan nilai probabilitas
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n
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Mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence
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Mencari nilai probabilitas hipotesis memandang evidence
n

Z = P(H1) = P(E|H1) + - P(Hi) * P(E|Hi)

k—n

Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan evidence

P(Hi) = P(E|Hi)

n
k—n

P(Hi|Ei) =

A 4
Mencari Nilai Bayes
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Hasil
Diagnosa

Gambar 1 Flowchart Algoritma Teorema Bayes
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4.2 Inisialisasi Data Penyakit, Gejala, Rule dan Jumlah Kasus
Dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara dibutuhkan data penyakit dan gejala serta kasus yaitu sebagai
berikut :
Tabel 1 Kasus Penyakit Kanker payudara

Kode Penyakit Penyakit Jumlah Kasus
HO1 Mastitis 35
H02 IBC (Inflammatory Breast Cancer) 29
HO03 Kanker Payudara Stadium 111 B 20
HO4 Kanker Payudara Stadium 111 C 43
HO05 Kanker Payudara Stadium 1V C 47
HO6 Paget’s Disease Of The Nipple 50
HO07 ILC (Infiltrating Lobular Carcinoma) 43
HO08 Kanker Payudara Stadium 0 57
H09 Kanker Payudara Stadium | 65
H10 Kanker Payudara Stadium Il A 43
H11 Kanker Payudara Stadium Il B 47
H12 Kanker Payudara Stadium Il A 32
Tabel 2 Kasus Gejala Kanker payudara
. Kode . Jumlah
Penyakit Gejala Gejala Kasus
EO1 Payudara terdapat benjolan/penebalan berwarna merah 33
EO02 Payudara terasa panas dan nyeri 32
Rasa nyeri yang timbul ialah berupa rasa "nyut-nyut’ di
EO3 32
daerah payudara
Bila benjolan pada payudara ini sebagai bisul yang pecah,
E04 maka penampilannya jadi mengerikan selain nyeri yang 28
menyertainya
N £05 Benjolan pada payudara hanyalah berupa penebalan yang 31
Mastitis (HO1) berisi cairan
£06 Pada puting mengeluarkan cairan berwarna putih kekuningan 31
serupa nanah
EO7 Payudara terasa gatal 33
EO8 Tubuh terasa meriang/demam tinggi dan menggigil 29
E09 Tubuh mengeluarkan banyak keringat 32
E10 Daya tahan tubuh menurun 31
Ell Kesadaran menurun 28
Payudara terlihat meradang (merah dan hangat) dengan
E12 27
cekungan
E13 Pinggiran payudara menebal 28
E14 Kulit di daerah payudara menjadi merah atau merah jambu 24
dengan tekstur dan ketebalan seperti kulit jeruk
IBC (Inflammatory
Breast Cancer) (H02) E15 Memar pada payudara berlangsung terus menerus 26
E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 25
E17 Payudara terasa gatal 23
E18 Puting tertarik ke dalam 28
E19 Puting mengeluarkan cairan 25
E20 Kulit pada payudara menjadi pecah-pecah 18
Kanker Payudara E21 Bagian luar kulitnya payudara memerah 15
Stadium 111 B (HO3) E22 Payudara mengoreng atau menjadi borok (luka) 14
Batas borok (luka) terlihat sangat jelas pada salah satu
E23 19
payudara
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. Kode . Jumlah
Penyakit Gejala Gejala Kasus
E24 Payudara terasa seperti ditusuk-tusuk dan terbakar di salah 17
satu puting
E25 Puting berubah bentuk 13
E26 Pada payudara tidak terdapat benjolan 16
E27 Puting mengeluarkan cairan bercampur darah 17
E18 Puting tertarik ke dalam 42
Kanker Payudara E28 Salah satu payudara terjadi penebalan 41
Stadium I11 C (HO04) E29 Daerah baru pada payudara terlihat penuh atau bengkak 41
E3l Pada payudara tidak ditemukan tumor primer 39
E3l Pada payudara tidak ditemukan tumor primer 44
Kanker Payudara E32 Tidak terdapat metastasis pada kelenjar getah bening regional 6
Stadium IV C (HO5) di ketiak/aksilla
E33 Tidak terdapat metastasis jauh 43
Y. Tidak terdapat metastasis pada kelenjar getah bening regional
Paget’s Discase Of | E32 | 4 yetiayaksilla 45
The Nipple (H06) E33 Tidak terdapat metastasis jauh 48
E34 Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter 2 cm atau 47
kurang
E33 Tidak terdapat metastasis jauh 39
ILC (Infiltrating E35 Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter antara 2-5 41
Lobular Carcinoma) cm
(HO7) E38 Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening aksilla yang a8
masih dapat digerakkan
E33 Tidak terdapat metastasis jauh 54
Kanker Payudara £36 Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening aksilla yang 52
Stadium 0 (HO8) masih dapat digerakkan
E37 Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter > 5 cm 54
E33 Tidak terdapat metastasis jauh 63
Kank_er Payudara E37 Pada payudara terdapat tumor berukuran diameter > 5 cm 63
Stadium I (H09) E£38 Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening yang sulit 64
digerakkan
E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 41
E33 Tidak terdapat metastasis jauh 40
E£38 Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening yang sulit 39
digerakkan
Kanker Payudara E39 Pada payudara terdapat tumor ukuran berapa saja 38
Stadium Il A (H10) E40 Sudah ada penyebaran ke kulit luar atau dinding dada atau 39
pada keduanya
E41 Tumor berupa borok (luka) 36
E42 Kulit payudara kemerahan 41
E43 Terdapat benjolan kecil di luar tumor utama 38
E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 37
E33 Tidak terdapat metastasis jauh 38
E39 Pada payudara terdapat tumor ukuran berapa saja 43
Kanker Payudara E40 Sudah ada penyebaran ke kulit luar atau dinding dada atau a1
Stadium Il B (H11) pada keduanya
E41 Tumor berupa borok (luka) 41
E42 Kulit payudara kemerahan 35
E43 Terdapat benjolan kecil di luar tumor utama 42

SAINTIKOM
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. Kode . Jumlah
Penyakit Gejala Gejala Kasus
Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening di atas tulang
E44 selangka (supraclivacula) atau pada kelenjar getah bening di 39
mammary interna di dekat tulang sternum
E16 Terjadi pembengkakan pada payudara 27
E39 Pada payudara terdapat tumor ukuran berapa saja 29
Sudah ada penyebaran ke kulit luar atau dinding dada atau
E40 27
pada keduanya
E41 Tumor berupa borok (luka) 30
Kanker Payudara -
Stadium 111 A (H12) E42 Kulit payudara kemerahan 28
E43 Terdapat benjolan kecil di luar tumor utama 28
Terdapat metastasis ke kelenjar getah bening di atas tulang
E44 selangka (supraclivacula) atau pada kelenjar getah bening di 30
mammary interna di dekat tulang sternum
E45 Terdapat metastasis jauh 29

Dibawah ini merupakan rule atau rating kecocokan untuk penyakit kanker payudara yaitu sebagai berikut :
Tabel 3 Rating Kecocokan Kanker Payudara

Rule IF Then Keterangan

R1 EO01, E02, EO03, E04, EO5, EO6, EQ7, E08, EQ9, E10, E11 HO1 Mastitis

R2 E12, E13, E14, E15, E16, E17, E18, E19 HO02 | IBC (Inflammatory Breast Cancer)
R3 | E20, E21, E22, E23, E24, E25, E26, E27 HO3 | Kanker Payudara Stadium 111 B
R4 | E18, E28, E29, E30 H04 | Kanker Payudara Stadium I11 C
R5 | E31, E32, E33 HO5 | Kanker Payudara Stadium IV C
R6 | E32, E33, E34 HO06 | Paget’s Disease Of The Nipple

R7 E33, E35, E36 HO7 | ILC (Infiltrating Lobular Carcinoma)
R8 | E33, E36, E37 HO08 | Kanker Payudara Stadium O

R9 | E33, E37, E38 HO09 | Kanker Payudara Stadium |

R10 | E16, E33, E38, E39, E40, E41, E42, E43 H10 | Kanker Payudara Stadium Il A
R11 | E16, E33, E39, E40, E41, E42, E43, E44 H11 | Kanker Payudara Stadium Il B
R12 | E16, E39, E40, E41, E42, E43, E44, E45 H12 | Kanker Payudara Stadium Il A

Untuk mengetahui tingkat kepastian hasil diagnosa kanker payudara maka diperlukan untuk memberikan
range bobot nilai kepastian sebagai berikut :

Tabel 4 Tabel Kepastian

No | Range Bobot Bilangan
1 0s/d 0.25 Tidak Pasti
2 >0.25s/d 0.50 | Kurang Pasti
3 >0.50 s/d 0.75 Pasti
4 >0.75 Sangat pasti

Berikut merupakan kasus baru terkait penyakit kanker payudara yang akan didiagnosa menggunakan metode
teorema bayes :

Tabel 5 Tabel Kasus Baru

No | Kode Gejala Gejala Jawaban
1 EO1 Payudara terdapat benjolan/penebalan berwarna merah Ya
2 E02 Payudara terasa panas dan nyeri Ya
6 £06 Esgjnp:zggg srTel?S;?:I ::r::ﬁn cairan berwarna putih Ya
7 EO7 Payudara terasa gatal Ya
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No | Kode Gejala Gejala Jawaban
8 E08 Tubuh terasa meriang/demam tinggi dan menggigil Ya
9 E09 Tubuh mengeluarkan banyak keringat Ya
10 E10 daya tahan tubuh menurun Ya
12 E12 Payudara terlihat meradang (merah dan hangat) dengan Ya
cekungan
14 E14 Kulit di daerah payudara menjadi merah atau merah jambu Ya
dengan tekstur dan ketebalan seperti kulit jeruk
16 E16 Terjadi pembengkakan pada payudara Ya
18 E18 Puting tertarik ke dalam Ya
22 E22 Payudara mengoreng atau menjadi borok (luka) Ya
24 E24 Payudar_a terasa seperti ditusuk-tusuk dan terbakar di salah Ya
satu puting

4.3 Menentukan Nilai Probabilitas
Nilai probabilitas untuk setiap gejala berdasarkan jenis penyakit kanker payudara dapat dihitung menggunakan
formula sebagai berikut :

p(A|B) = %
1. Ho1 = Mastitis
EO1 = 0 943
E02 =—=0,914
E06 = 2= 0,886
E07 =2=0,943
E08 = —=0,829
E09 =—==0,914
E10=—=10,886
2. HO2 = IBC (Inflammatory Breast Cancer)
E12=22=0,931
E14=2-0828
E16 ==—=0,862
E18 ==—=0,966
3. Ho3 = Kanker Payudara Stadium 111 B
E22=—=0,7
E24=—=10,85
4. HOo4 = Kanker Payudara Stadium I11 C
E18 =—=10,977
5. H10= Kanker Payudara Stadium Il A
E16 = —=0,953

6. H11= Kanker Payudara Stadium Il B
E16 =7= 0,86
7. H12 = Kanker Payudara Stadium 111 A
E16 ==—=10,628
Dari proses perhitungan kasus diatas maka diperoleh nilai probabilitas sebagai berikut :

SAINTIKOM
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Tabel 6 Nilai Probabilitas

. Nilai Probabilitas
No | Kode Gejal
HO1 | HO02 HO03 HO4 H10 H11 H12
1 EO1 0,943 0 0 0 0 0 0
2 E02 0,914 0 0 0 0 0 0
3 E06 0,886 0 0 0 0 0 0
4 EO7 0,943 0 0 0 0 0 0
5 E08 0,829 0 0 0 0 0 0
6 E09 0,914 0 0 0 0 0 0
7 E10 0,886 0 0 0 0 0 0
8 E12 0 0,931 0 0 0 0 0
9 El4 0 0,828 0 0 0 0 0
10 E16 0 0,862 0 0 0,953 | 0,860 | 0,628
11 E18 0 0,966 0 0,977 0 0 0
12 E22 0 0 0,700 0 0 0 0
13 E24 0 0 0,850 0 0 0 0

4.4 Menjumlahkan Nilai Probabilias
Setelah nilai probabilitas sudah didapat maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas tersebut dengan
formula sebagai berikut :

n

Zk=1=En+~-~+En
En

1. H1 = Mastitis

2
Zk=1=E01+E02+E06+E07+E08+E09+E10
E2

2
Z k=1=0943 +0,914 + 0,886 + 0,943 + 0,829 + 0,914 + 0,886 = 6,314
E2
2. HO02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer)
2

Zk=2=E12+E14+E16+E18

E2

2
Z k=2=0931+0,828 + 0,862 + 0,966 = 3,586
E2

3. H03 = Kanker Payudara Stadium 111 B
E22=2=07
E24=21=085

20

2
Zk=3=E22+E24
E2

2
Zk —3=0,7+0,85=155
E2

4. HO04 = Kanker Payudara Stadium 111 C

2
Zk=4—=E18
E2

2
Zk =4=0977
E2

5. H10 = Kanker Payudara Stadium Il A
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2
Zk =10 = E16
E2

2
Zk — 10 = 0,953
E2

6. H11 = Kanker Payudara Stadium Il B

2
Zk=11=E16
E2

2
Zk=11=0,86

E2

7. H12 = Kanker Payudara Stadium 111 A
2

Zk= 12 = E16
E2

2

Zk= 12 = 0,628
E2

4.5 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesa H Tanpa Memandang Evidence
Mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai probabilitas
evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sempel baru.

E[Hi
p(iy = 2 EMD
k=n
1. HO1 = Mastitis
EO1 = P(H1) =2>-= 0,149
E02 = P(H2) = 09“— 0,145
E06 = P(H3) = "886_ 0,14
E07 = P(H4) = "9‘*3_ 0,149
E08 = P(H5) = "829— 0,131
E09 = P(H6) = "9“_ 0,145
E10 = P(H7) = 0886_ 0,14
2. H02 =IBC (Inflammatory Breast Cancer)
E12 = P(H1) = 2= 0,26
E14 = P(H2) = "828_ 0,231
E16 = P(H3) = "862_ 0,24
E18 = P(H4) = ﬂ— 0,269
3. H03 = Kanker Payudara Stadium I11 B
E22 = P(H1) = 22= 0,452
E24 = P(Hl)_"—85 0,548
4. HO4 = Kanker Payudara Stadium 111 C
E18 = P(H1) = 277= 1
5. H10 = Kanker Payudara Stadium Il A
E16 = P(H1) = 22231
6. H11 = Kanker Payudara Stadium Il B
E16 = P(H1) = 22°=1
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7. H12 = Kanker Payudara Stadium 111 A

E16 = P(H1) = 22~
0,628
4.6 Mencari Nilai Probabilitas Hipotesis Memandang Evidence
Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara mengalikan nilai probabilitas evidence
dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.
n

D = ()« p(EIH) + -+ P(H) * PEIH)
k=n
1. HO1 = Mastitis
EO1 = P(E01/HO1) = 0,943 * 0,149 = 0,141
E02 = P(E02/HO1) = 0,914 * 0,145 = 0,132
E06 = P(E06/HO1) = 0,886 * 0,14 = 0,124
EO7 = P(E07/HO1) = 0,943 * 0,149 = 0,141
EO08 = P(E08/HO1) = 0,829 * 0,131 = 0,109
E09 = P(E09/HO1) = 0,914 * 0,145 = 0,132
E10 = P(E10/HO1) = 0,886 * 0,14 = 0,124
2

Z = 0,141+ 0,132+ 0,124 + 0,141 + 0,109 + 0,132 + 0,124 = 0,904
E2
2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer)
E12 = P(E12/H02) = 0,931 * 0,26 = 0,242
E14 = P(E14/H02) = 0,828 * 0,231 = 0,191
E16 = P(E16/H02) = 0,862 * 0,24 = 0,207
E18 = P(E18/H02) = 0,966 * 0,269 = 0,26
2

Z = 0,242 + 0,191 + 0,207 + 0,26 = 0,9
E2
3. H03 = Kanker Payudara Stadium 111 B
E22 = P(E22/H03) = 0,7 * 0,452 = 0,316
E24 = P(E24/H03) = 0,85 * 0,548 = 0,446
2

Z — 0,316 + 0,446 = 0,782
E2
4. HO04 = Kanker Payudara Stadium 111 C
E18 = P(E18/H04) = 0,977 * 1 = 0,977
2

Z = 0,977

E2
5. H10 = Kanker Payudara Stadium Il A
E16 = P(E16/H10) = 0,953 * 1 = 0,953
2

Z — 00953

E2
6. H11 = Kanker Payudara Stadium 11 B
E16 = P(E16/H11) = 0,86 * 1= 0,86
2

Z ~ 086

E2
7. H12 = Kanker Payudara Stadium 111 A
E16 = P(E16/H12) = 0,628 * 1 = 0,628

2

Z = 0,628

E2

4.7 Mencari nilai Hipotesa H benar jika diberikan Evidence

Nilai p (HjEi) atau probabilitas hipotesis H, dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai dari probabilitas
hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas awal lalu dibagi hasil probabilitas
hipotesa dengan memandang evidence.
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p (H\E)) = =W
1. HO1 = Mastitis

P(HO1\E01) = P(H1) _% 0147
P(HO1\E02) = P(H2) = M—Ol?, .
P(HO1\E06) = P(H3) = % 0122
P(HO1\E07) = P(H4)_M 0.147
P(HO1\E08) = P(H5) = % 01

P(HO1\E09) = P(He)_w 0.134
P(HO1\E10) = P(H7) = w 0122

2. H02 =IBC (Inflammatory Breast Cancer)
0,931%0,242_

P(H02\E12) = P(H1) = =0,25
P(HO2\E14) = P(H2) = W_ 0,176
P(HO2\E16) = P(H3) = w_ 0,199
P(HO2\E18) = P(H4) = % s6s10, 26_ 0,279

3. H03 = Kanker Payudara Stadlum B
P(HO3\E22) = P(H1) = 22:231°= 0 283

P(HO3\E24) = P(H1) = = 0,506

4. HO4 = Kanker Payudara Stadlum "nc
P(HO4\E18) = P(H1) = “*—>2""= 0,977

0,977

5. H10 = Kanker Payudara Stadium Il A

P(H10\E16) = P(H1) = % 0,953

6. H11 = Kanker Payudara Stadium 11 B
P(H11\E16) = P(H1) = 2222%°= 0,86

7. H12 = Kanker Payudara Stadlum " A
P(H12\E16) = P(H1) = W 0,628

0, 85*0 466__

4.8 Mencari Nilai Bayes

P(H;) * P(E\H;)

Mencari nilai bayes dari metode Teorema bayes dengan suatu cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal

atau P (E|H;) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P (H;|E) dan menjumlahkan perkalian.
n

Z bayes = P (E[Hy) * P (Hi|Ey) ..+ P (E|Hy) * P (Hi|EY)
k=0
1. HO1 = Mastitis

2

Z Bayes1 = (0,943 = 0,147) + (0,914 = 0,134) + (0,886 = 0,122) + (0,943 = 0,147) + (0,829  0,1)

+ (0,914 = 0,134) + (0,886 * 0,122) = 0,820
2. H02 = IBC (Inflammatory Breast Cancer)
2

Bayes2 = (0,931 = 0,25) + (0,828 * 0,176) + (0,862 * 0,199) +

(0,966 % 0,279) = 0,819
E2
3. HO3 = Kanker Payudara Stadium 111 B
2
Z Bayes3 = (0,7 = 0,283) + (0,85 * 0,506) = 0,629

4. HO04 = Kanker Payudara Stadium 111 C

SAINTIKOM
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2

Z Bayes4 = (0,977 » 0,977) = 0,954
5. I-E|2210 = Kanker Payudara Stadium 11 A

Z Bayes10 = (0,953 * 0,953) = 0,909
6. If|2211 = Kanker Payudara Stadium 11 B

Z Bayes10 = (0,86 = 0,86) = 0,740
7. If|:12 = Kanker Payudara Stadium 111 A

Z Bayes10 = (0,628 * 0,628) = 0,394

E2
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka nilai bayes yang paling tinggi adalah bayes4 dengan nilai 0,954

atau 95,4% (Sangat Pasti). Artinya pasien mengalami penyakit kanker payudara stadium 111 C.

5. Tampilan

1. Halaman Home
Halaman ini bertujuan merupakan tampilan awal ketika membuka web sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit kanker payudara. Halaman ini terdiri dari 3 menu yaitu menu home, diagnosa dan login admin dimana
setiap menu memiliki fungsi untuk memanggil halaman yang lain.

RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)

ﬂ Diagnosa | Login Admin

Selamat Datang Di Website Kami
Diagnosa Kanker Payudara

2 )

+ Simanjuntak SpOd0

Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kanker payudara dengan menggunakan metode teorema bayes adalah
aplikasi yang digunakan untuk membantu mendiagnosa penvakit kanker payudara dengan gejala-gejala yang timbul, kemudian dari
gejala tersebut akan dicari nilai bayes berdasarkan gejala yang dipilih. Setelah nilai bayes diperoleh maka untuk menentukan
besarnya kepastian penyakit yaita dengan milai baves terbesar. Sistem ini diharapkan dapat digunakan sesuai keinginan
penggunanya dalam mendiagnosa penyakit kanker payudara.

kS A

Gambar 2 Halaman Home
2. Rancangan Halaman Diagnosa (Pengunjung)
Halaman ini digunakan sebagai media untuk mendiagnosa penyakit kanker payudara yang dilakukan oleh
pengunjung. Cara menggunakannya adalah dengan mengisi data pengunjung serta memilih gejala yang dialami,
kemudian tekan tombol proses untuk mendapatkan hasil diagnosa yang dihitung secara otomatis oleh sistem
menggunakan metode teorema bayes. Tombol clear digunakan untuk membatalkan pengisian field.
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RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)

il Dagroms | Legin Admin

DIAGNDOSA

Drizsnosa Pemyslkct Fanker Paymudara
Bmns Pados

‘Gafala Vamgz dlalamd

I:I E43. merpar ben) berummma wmerh
I:I E43-Payadar wrass paras fan e

I:I EdE-Eacs rycrl vang tmbal talak honins mas “ysseys” d daces payudms

I:I Edd-Gila bogahn (A payefr e echagsd Bl yang pocak, maka poesmmineys jadi
IR BIlER RO FERG ISR OIS S

[I77] mes-merieian pasa zarasars momyisn neraza penctsian yang bene zeran
[I7] ms0-ras rumeg mengeinanian comem verasma gasm kacaningan e rasan
[ e ————

[ O

|:| E25-Tabeh mongelsarian bangak keringis
Lo

[ soa ccansms e

7] 1 Parmsors s e e ) o i

I:I ELi-Pmppirs roesan moncesl

|:I EL3-Acwmr pas paymase, boria e g iorar messree

|:| Eid-Tomas rombangalan ras paysian,

I:I ELT-Fayadar wrcs gl

I:I ELE-Fating wrarik ks Glam

I:I ELF-Fammg meongdiasion s

|:I E30-Eule [ada ayrsdan Mo pooal-posal

|:I El3-Gagtan har kulenys Tay Ay momsak

|:I E23-Payadara meonparcey sz mergad barsk (laia)

I:I El3-Bans bomd (kis] corifis emge joha pads exfak oo goedu

I:I E xraes sopars. Ean ebakar di exhk O poing

ELd-Iule &1 dmrh (ayuders mesjsdl merak Sis morak jaekn Songam ek dm kabalo
oo ki fomuk

_ma | o |

Gambar 3 Tampilan Halaman Diagnosa (Pengunjung)

3. Rancangan Halaman Login Admin
Halaman ini digunakan untuk membatasi hak akses kedalam halaman tertentu dimana hanya dapat diakses oleh
admin yang memiliki username dan password yang benar. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu login dan
reset. Tombol login digunakan untuk mengakses sistem dimana user harus mengisi username dan password

yang benar. Tombol reset digunakan untuk mengosongkan field.

RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)

Home | Diagnosa | Logn Admn

Login Admin

Usemname
Password

L

-

4. Rancangan Halaman Penyakit

Gambar 4 Tampilan Halaman Login Admin

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data penyakit. Halaman ini terdiri dari 2 tombol
yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data penyakit yang telah
diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field.
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RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)
Home Diagnosa Paryaics Gajala Jumnlah Kasus L::nfan: Logout
( Tambah Penyakit
Kode Penyakit
Mamsa Peayakit
Tonalsh Kasas 2]
Schusi
Simpan | Resac
Data Penyakit
piods | NamaPeoyakic | Jpmbk Seluzi Ak
HoL Mastitis 33 : g | Hapus |
Ho2 I i 29 Bdn | Hapus
HO3 ek 20 Edn | Hapus |

Gambar 5 Halaman Penyakit
5. Halaman Gejala
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data gejala. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu
tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data gejala yang telah diisi dalam
field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk mengosongkan field.

\

A

\
b

RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)

Hema | Dlagross NN-,'alutl Gaiaa | 2umish 'Cms| Laporan | L@;Ml

Kode Gejala : E13
Gejala
Simpan | Fleset
Kode Gajala Nama Cejala Ak
ENl Payadara terdapat benjolan/penebalan bervarma merak Edt | Hapus
En2 Pryudara terasa panas dan nyeri Edt | Hapus
E03 Mana nyers vang timbul ialah berapa rasa "myut-nyut” di daerah payudara Edit | Hapus
£os U b padspyuda i b ol ang pci, i o | o
perampilianya jadi mengerikan selais syveri vang menyertinya

E05 Sanjolan pada pavudar hanyalsh berupa pesebalan vang berii cairan Edit | Hapus
ED6 Pada puting mengeluarkan cairan berwarna putth kelomingan semapa nanah Edic Hapus
E07 Pavudara terasa gatal Edit | Hapuz
E08 Tubuh terasa menang/'demam tmgei dan menggigl Edit | Hapus
E09 Tubuh mengehorkan banyak keringat Edit | Hapus
El0 Daya tahan tabub menunm Edt | Hapus
Ell Fesndaran mesunm Edit | Hapus
El2 Pavudara terlihat meradang (mersh dan hangat) dengan calungan Edit | Hapus

Gambar 6 Halaman Gejala
6. Halaman Jumlah Kasus
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data jumlah kasus setiap gejala berdasarkan jenis
penyakit. Halaman ini terdiri dari 2 tombol yaitu tombol simpan dan tombol batal. Tombol simpan berfungsi
untuk menyimpan data jumlah kasus yang telah diisi dalam field secara lengkap. Tombol batal berfungsi untuk
mengosongkan field.
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RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)

Home m=|Wl.%¥4 .\wmwwi mwl-ﬂaﬂ”
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Gujala ©  201-7my erdaget Derwarna merah -
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HNL B

a5,

Hiz

ATF AIF

HOZ
e
Data Jumlah Kasus
Gajala HL Hi? H3

Bayudara terdapat bonjolan penchalan
bernana merah

3
Pavudara terasa panss danmyen o] [1] 1]
Riasa myer: yang timbul ialah bengpa rise o
“myvut-mur” di desrsh payvadara
Bila bejolan pads payudars mi sebagal bimal
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Gambar 7 Halaman Jumlah Kasus
7. Halaman Diagnosa (Admin)
Halaman ini digunakan untuk melihat dan menghapus data hasil diagnosa yang telah diinput oleh pengunjung.

RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN
DIAGNOSA KANKER PAYUDARA (CARCINOMA MAMMAE)

| Dhgrw-l. Pamyakic Gilel. Jumigh Kasas Llw:n; Logout

DIAGNOSA
HNo. Nama . Nilai . .
Konsuling Tanggal Pasien Gejala Baym Eeterangan Eolusi Aksi
Payudara terdapat
lbanjolan pemebalan berwarna
parah, Payudara ferasa panas dax
myeri, Rasa nyen yang tmmbul
halah berupa rasa ‘myut-myut’ di )
- . Pasien terkena dengan
1000001 | 18-08-2020 | faerah payodara, Bila besjolny 0000 | o\ vien 0.000% Hanus

lpada payudara iti sebagai bisull (0.000%) ; :
bang pacsh, maka panampilanaya (Ridak Pasti)
j2di mengerikan salain nyer yang
menyertanya, Bemjolan  pada

Pasian tarkena Mastitis
pavodara  baoyalash  berupa  0.859 .
1000002 |18-08-2020 P83 bppbatan yamg berisi cairan) (88.696%) | SIS (Pm) : Hees

Gambar 8 Halaman Diagnosa (Admin)
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8. Hasil Diagnosa
Hasil diagnosa merupakan laporan yang didapatkan oleh pengunjung ketika melakukan diagnosa penyakit
kanker payudara.

.

RUMAH SAKIT VINA ESTETIKA MEDAN

Diagnosa Penyakit Kanker Payudara

Hasil Diagnosa
Nomor Kosultasi : 1000003
Nama Pasien : Mutia Nadeak
Tanggal : 18-08-2020
Gejala : Payudara terdapat benjolan/penebalan berwarna merah, Payudara

terasa panas dan nyeri, Rasa nveri yang timbul ialah berupa rasa
‘nyut-nyut’ di daerah payudara

Nilai Kepastian : 0.889 (88.898%)
Ketarangan : Pasien terkena Mastitis dengan nilai kepastian 88.898% (Pasti)
Solusi -
L "

Gambar 9 Hasil Diagnosa
9. Laporan
Laporan merupakan laporan secara keseluruhan terhadap hasil diagnosa yang dilakukan oleh pengunjung dimana
laporan ini hanya dapat diakses oleh admin.

Diagnosa Penvakit Kanker Payndara
LAPORAN DIAGNOSA
-Kmr::.imi Nama Pasien | Tanggal K Nlh.“_ Keterangan Solusi hl,']:nff:ls
Pasien terkena
dengan nilai '
0.000 : dr. Wiyogo,
1000001 (-1} 18-08-2020 kepastian *
(O000%) {5 o008, (Tidak MM
Fast])
y Pasien terkena
: enjolan 3 0889 [Mastitis dengan dr. Wivago,
1000002 Mutia 15-08-2020 alah berpa penebalan yang] (88.898%) | nilai kepastian " MEM
i ca i 88.893% (Pastt)
Pavudara ta
benjelanpenebalan  berw Pasien terkena
. merah, Payudara terasa 0,889 |Mastitis dengan dr. Wiyoge,
1000003 | Mutia Nadeak |18-08-2020 din wyeri, Rasa mveri yang(53.598%)| nilai kepastisn ’ MEM
timbul falah berupa rasa “my 83.893% (Pasti)
yut’ di daerah payudars

Gambar 10 Laporan
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